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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati perilaku religius Islami anak usia 5-6 tahun di 

Taman Kanak-kanak Ar-Rahman Motik Jakarta. Adapun hal yang diamati: (1) bentuk-

bentuk perilaku religius Islami anak. (2) proses pembentukan perilaku religius Islami 

anak. (3) peran lingkungan keluarga pada proses terbentuknya perilaku religius Islami 

anak. (4) peran lingkungan sekolah pada proses terbentuknya perilaku religius anak. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Analisis data yang digunakan yaitu dengan model Campbell. Data penelitian ini 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa bentuk perilaku religius anak yaitu perilaku yang berkaitan 

dengan pendidikan akidah dan ibadah. Adapun proses pembentukan perilaku ini yaitu 

melalui sinergi strategi antara orang tua dan sekolah. Lingkungan keluarga merupakan 

lingkungan pertama dan utama memberikan teladan dan pembiasaan pada proses 

terbentuknya perilaku religius Islami anak. Lingkungan sekolah berperan dalam 

memberikan program pembelajaran yang menunjang terbentuknya perilaku anak. Guru 

merupakan model utama yang dicontoh oleh anak dalam berperilaku religius Islami. 

Kata kunci: Perilaku religius, peran orang tua, peran sekolah 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the Islamic religious behavior of children aged 5-6 years in 

kindergarten Ar-Rahman Motik Jakarta. While the things seen: (1) forms of Islamic 

religious relations of children. (2) the process of forming Islamic children's religious 

behavior. (3) the role of the family environment in the process of Islamic religious 

formation of children. (4) the role of the school environment in the process of forming 

children's religious relationships. This research is a qualitative research with a type of 

case study research. Analysis of the data used is the Campbell model. The data of this 

study were obtained from observations, interviews and documentation. The results of 

this study show how the religious forms of children are related to religious education 

and worship. The following is the process of forming what is meant by a synergy 

strategy between the parent and School Environments. The family environment is the 

first and foremost environment providing an example and habituation in the process of 

formation with religious Islamic children. The school environment plays a role in 

providing learning programs that support the formation of children's learning. The 

teacher is the main figure by children in Islamic religious behavior. 
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RINGKASAN 

 

Taman Kanak-kanak Ar-Rahman Motik merupakan salah satu lembaga 

pendidikan anak usia dini yang memiliki kurikulum karakter. Kurikulum tersebut 

berbasiskan agama Islam dengan visi utamanya yaitu membentuk insan yang 

memiliki akhlak karimah. Hal ini ditunjukkan program unggulan lembaga yang 

memfokuskan pada pembentukan karakter Islami.  

  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan jenis studi kasus. Studi kasus merupakan suatu tipe kajian 

penelitian kualitatif yang memfokuskan pada suatu objek tunggal, individu, suatu 

kelompok, suatu institusi atau lembaga, suatu organisasi. Tujuan studi kasus adalah 

ingin mendapatkan gambaran atau mendeskripsikan dan pemahaman secara 

mendalam tentang keseluruhan kasus. 

 Beberapa penelitian tentang religius diantaranya, penelitian oleh 

Kuswardani (2015:137) karakter religius anak di daerah pesisir terlihat dari 

beberapa kegiatan, seperti sholat berjamaah di mesjid, memberi dan membalas 

salam, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan dan hafalan bacaan surat-surat 

pendek. Penelitian ini menjelaskan, karakter religius anak yang tinggal di daerah 

pesisir kawasan wisata, karakter religius terllihat ketika anak sholat berjamaah di 

masjid tanpa harus dipaksa oleh orang tua. Karakter ini tertanam dalam diri anak, 

karena masyarakat di sekitar pantai masih mempertahankan budayanya. Hasil 

penelitian ini juga menyatakan bahwa dengan masih menjaga nilai-nilai budaya 

sendiri menjadikan anak tidak tepengaruh oleh budaya luar yang dibawa oleh 

pengunjung wisatawan. 
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Selanjutnya penelitian oleh Mubasyaroh (2016:191) hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa dalam budaya tertentu nilai-nilai religius dengan 

meletakkan dasar iman. Selain itu, juga membentuk kepribadian atau karakter yang 

tampak dalam praktek terpuji dan kebaktian. Nilai-nilai ini diimplementasikan 

sesuai dengan kemampuan anak seperti pembiasaan perilaku yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Maksud pembiasaan perilaku dalam kutipan ini adalah 

bahwa anak dibiasakan untuk membaca dua kalimat syahadat, berwudhu, sholat 

dan berdoa, puasa di bulan ramadhan serta membayar zakat. Perilaku-perilaku 

seperti ini merupakan dasar iman seseorang dalam kehidupan beragama. 

Amiruddin (2014:118) mengemukakan bahwa bentuk-bentuk 

pembelajaran nilai agama di kegiatan awal meliputi mengucapkan salam dan doa 

sebelum kegiatan pembelajaran, melantunkan nyanyian Islami, serta melafazkan 

surat-surat pendek (juz Amma). Pada kegiatan inti bentuk pembelajaran agama 

meliputi pelajaran fiqhi (tata cara berwudhu dan shalat), pelajaran aqidah 

(pengenalan tentang kalimat thayyibah, asmaul husnah, nama-nama Malaikat, Nabi 

dan Rasul Allah), pelajaran Alquran, dan pelajaran doa sehari-hari. Praktek-praktek 

keagamaan yang dilakukan pada kegiatan penutup antara lain melakukan tanya 

jawab terhadap materi yang telah disampaikan, pelantunkan syair-syair Islami, dan 

berdoa seperti doa keselamatan, doa sebelum dan sesudah tidur, doa keluar pintu, 

dan doa untuk kedua orang tua. Penanaman nilai-nilai agama tersebut dilakukan 

dengan cara mengintegrasikan pada setiap bidang pengembangan yaitu; 

pengembangan nilai-nilai agama dan moral, pengembangan fisik-motorik, 

pengembangan bahasa, pengembangan kognitif, dan pengembangan sosial 

emosional. 
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Mutakin dan Rusmana (2014:361) menemukan bahwa dimensi perilaku 

religius siswa di tingkat sekolah dasar yaitu sholat lima waktu dan pembacaan Al 

Qur‟an. Sholat ini sebelum diberikan treatmen baru dapat dilaksanakan oleh siswa 

dalam kehidupan sebesar 36,82 %. Setelah diberikan treatment metode 

pembiasaan, pelaksanaan shalat lima waktu dan pembacaan ayat-ayat Al Qur‟an 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan, dari 36,82% menjadi 57,13. Berarti 

penelitian menemukan bahwa metode pembiasaan dapat meningkatkan dimensi 

perilaku religius anak. Hal ini karena pembiasaan yang dilakukan menyebabkan 

adanya rasa kebutuhan dalam diri anak untuk melaksanakan ibadah. 

Berdasarkan pada kajian penelitian terdahulu di atas dan hasil wawancara 

awal belum pernah diangkat penelitian tentang perilaku religius anak usia 5-6 

tahun pada sekolah model karakter di Taman-Kanak-kanak Ar-Rahman Motik 

Jakarta. Oleh karena itu penting untuk melakukan penelitian di sekolah ini, dengan 

tujuan mendeskripsikan secara keseluruhan mengenai perilaku religius anak serta 

peran lingkungan dalam membentuk perilaku religius tersebut. 

 Hasil penelitian menemukan bahwa bentuk-bentuk perilaku religius anak 

usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Ar-Rahman Motik Jakarta yaitu yaitu 

perilaku yang berkaitan dengan pendidikan akidah dan pendidikan ibadah yang 

terlihat dari anak menjaga hubungan dengan penciptta (hubungan vertical) serta 

menjaga hubungan sesama manusia (hubungan horizontal). Perilaku religius Islami 

terbentuk dipengaruhi oleh peran guru dan orang tua dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun proses terbentuknya perilaku religius Islami anak usia 5-6 tahun pada 

Taman Kanak-kanak Ar-Rahman Motik Jakarta yaitu melalui Synergy strategy, 

artinya orang tua beserta sekolah sama-sama bersinergi dalam membentuk perilaku 

religius Islami anak. Dengan adanya Synergy strategy maka proses terbentuknya 
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perilaku religius anak dapat dilakukan melalui aktualisasi dalam kehidupan sehari-

hari atau religious behavior actualiszation. Anak tidak hanya mendapat teori 

tentang perilaku religius, akan tetapi anak langsung mengaktualisasikan dalam 

kehidupan nyata. 

Pada Taman Kanak-kanak Ar Rahman Motik Jakarta Proses terbentuknya 

perilaku religius yaitu dimulai pengaruh dari lingkungan keluarga sampai ke 

lingkungan sekolah. Lingkungan keluarga merupakan sebagai peran utama dalam 

pembentukan perilaku religius anak. Orang tua merupakan figur utama bagi anak. 

Jadi terbentuknya perilaku religius anak berawal dari mencontoh perilaku-perilaku 

orang tuanya selama berada di rumah dan membiasakan perilaku tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Jadi Taman Kanak-kanak Ar-Rahman Motik Jakarta ini 

memiliki program unggulan yang mengutaman terbentuknya perilaku religius 

Islami anak. Selama anak berada di sekolah guru mengintegrasikan nilai religius 

Islami dalam pembelajaran. Guru berperan penting dalam pelaksanaan program 

unggulan tersebut. Guru menjadi figur utama selama anak berada di lingkungan 

sekolah. Selain itu guru juga harus membiasakan anak agar tetap memiliki perilaku 

religius Islami serta menjalin kerja sama yang baik dengan orang tua. 

Hasil penelitian tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Amiruddin (2014:118) yang menemukankan bahwa bentuk-bentuk 

pembelajaran nilai agama di kegiatan awal meliputi mengucapkan salam dan doa 

sebelum kegiatan pembelajaran, melantunkan nyanyian Islami, serta melafazkan 

surat-surat pendek (juz Amma). Pada kegiatan inti bentuk pembelajaran agama 

meliputi pelajaran fiqhi (tata cara berwudhu dan shalat), pelajaran aqidah 

(pengenalan tentang kalimat thayyibah, asmaul husnah, nama-nama malaikat, nabi 

dan rasul Allah), pelajaran Alquran, dan pelajaran doa sehari-hari. Praktek-praktek 



 

x 

keagamaan yang dilakukan pada kegiatan penutup antara lain melakukan tanya 

jawab terhadap materi yang telah disampaikan, pelantunkan syair-syair Islami, dan 

berdoa seperti doa keselamatan, doa sebelum dan sesudah tidur, doa keluar pintu, 

dan doa untuk kedua orang tua. Penanaman nilai-nilai agama tersebut dilakukan 

dengan cara mengintegrasikan pada setiap bidang pengembangan yaitu, 

pengembangan nilai-nilai agama dan moral, pengembangan fisik-mototorik, 

pengembangan bahasa, pengembangan kognitif, dan pengembangan sosial 

emosional. 

  Berdasarkan hasil penelitian di atas juga menunjukkan bahwa perilaku 

Islami anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Ar-Rahman Motik Jakarta 

berkaitan dengan sikap mental yang patuh terhadap aturan agama Islam. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sutarto Et al (2017:239) yang menjelaskan bahwa nilai 

karakter religius mencerminkan iman kepada Allah SWT yang dimanifestasikan 

dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan keyakinan yang dianut, 

menghormati perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap praktik 

keagamaan dan keyakinan lain, hidup selaras dan damai dengan para pengikut 

agama lain. Berarti religius merupakan sikap mental seseorang yang patuh 

terhadap ajaran agama yang dianutnya. Religius terlihat dari sikap menjalankan 

ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Brunner yang menjelaskan bahwa 

lingkungan merupakan faktor utama pembentuk perilaku anak. Lingkungan 

yang dimaksud mulai dari lingkungan terkecil atau lingkungan terdekat anak, 

yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Kedua lingkungan ini sama-

sama berinteraksi dalam mempengaruhi perkembangan anak yang dikenal 

dengan lingkungan mikrosistem (Morisson, 2016). 
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Pembentukan perilaku religius di Taman Kanak-kanak ini diawali 

dengan memberikan penjelasan kepada anak tentang nilai-nilai religius yang 

dilakukan oleh orang tua dan guru. Penjelasan atau pemahaman ini diberikan 

dengan menggunakan metode cerita, percakapan dan praktek langsung. Selain 

itu, anak dilibatkan dalam kegiatan religius Islami oleh guru dan orang tua, 

memberikan program kegiatan religius Islami selama anak berada di sekolah, 

sehingga meniru perilaku orang dewasa baik orang tua maupun guru, 

membiasakan berperilaku religius baik di sekolah maupun di rumah. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Salahudin (2013:71) yang menjelaskan bahwa proses 

pembentukan karakter yaitu, a) knowing the good. Merupakan tahap 

memberikan pemahaman tentang nilai-nilai agama atau akhlak melalui dimensi 

akal, rasio dan logika dalam setiap bidang studi. b) loving the good. Merupakan 

tahap menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai kebaikan, 

melalui dimensi emosional, hati dan jiwa. c) doing the good. Merupakan tahap 

mempraktikkan nilai-nilai kebaikan, melalui dimensi perilaku dan amalilah. 

Penjelasan di atas menggambarkan bahwa perilaku anak tidak terbentuk begitu 

saja, melainkan membutuhkan proses dan tahapan yang nyata. Proses ini 

diawali dengan memberikan pemahaman kepada anak. Pemahaman yang 

dimiliki anak membantu anak untuk memiliki rasa butuh terhadap nilai-nilai 

kebaikan. Rasa butuh yang dimiliki anak mendorong anak untuk bersikap sesuai 

dengan nilai-nilai kebaikan tersebut. 
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